
 ix 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian skripsi ini untuk mengetahui dan menganalisis perlindungan hukum 
terhadap korban tindak pidana pedofilia dalam perspektif perundang-undangan. 
perumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah   :  1) Bagaimanakah pengaturan 
terhadap tindak pidana pedofilia dalam perspektif perundang-undangan, 2) bagaimanakah 
perlindungan hukum bagi korban tindak pidana pedofilia dalam perspektif perundang-
undangan. Adapun Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis 
normatif, dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach), 
pendekatan konseptual (conceptual approach), pendekatan kasus (case approach). Hasil 
penelitian di simpulkan : 1) pengaturan mengenai tindak pidana pedofilia telah dirumuskan 
didalam KUHP, RUUKUHP, Undang-undang TPKS, serta untuk pemberian sanksi yang 
lebih tegas secara khusus telah diatur didalam undang-undang nomor 35 tahun 2014 
tentang perubahan atas undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak. 
2) perlindungan hukum terhadap korban tindak pidana kejahatan seksual terhadap anak 
atau pedofilia telah diatur mengenai hak-hak bagi korban didalam Undang-undang 
perlindungan anak, Undang-undang Perlindungan Saksi dan Korban Serta Undang-
undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. akan tetapi, rumusan mengenai hak-hak 
terhadap korban masih memiliki kelamahan, salah satunya adalah dalam ketentuan 
pemberian restitusi atau ganti rugi yang kurang tegas yang mana lemahnya rumusan 
mengenai kewajiban restitusi ini dapat menyebabkan pelaku lebih memilih pidana penjara 
dibandingkan membayarkan Restitusi kepada korban sehingga korban akan dirugikan 
karena tidak mendapatkan hak ganti ruginya yang dapat digunakan sebagai biaya 
pemulihan serta pengobatan fisik atau mental korban. 
 

Kata kunci: Perlindungan Hukum, Korban, Tindak Pidana, Pedofilia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 x 

 

ABSTRACT 
 
The purpose of this thesis research is to find out and analyse the legal protection of victims 
of pedophilia crime in the perspective of legislation. the formulation of the problems in 
writing this thesis are:  1) How is the regulation of the crime of pedophilia in the perspective 
of legislation, 2) how is the legal protection for victims of pedophilia in the perspective of 
legislation. The research method used in this research is normative juridical, using a 
statutory approach (statute approach), conceptual approach (conceptual approach), case 
approach (case approach). The results of the research concluded: 1) the regulation of the 
criminal offence of paedophilia has been formulated in the Criminal Code, the Draft Criminal 
Code, the TPKS Law, and for the provision of stricter sanctions specifically regulated in 
Law Number 35 of 2014 concerning amendments to Law Number 23 of 2002 concerning 
Child Protection. 2) Legal protection of victims of sexual crimes against children or 
paedophilia has been regulated regarding the rights of victims in the Law on Child 
Protection, the Law on Witness and Victim Protection and the Law on Criminal Acts of 
Sexual Violence. However, the formulation of the rights of victims still has weaknesses, 
one of which is in the provision of restitution or compensation which is less firm, where the 
weak formulation of this restitution obligation can cause the perpetrator to prefer 
imprisonment to paying restitution to the victim so that the victim will be disadvantaged 
because he does not get his compensation rights which can be used as the cost of physical 
or mental recovery and treatment of the victim. 
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